JOURNEY TO BADUY

“A crystal-clear knee-deep stream running under a bamboo bridge. A single breath of fresh air brings a feeling of deep relaxation, providing immediate transportation away from the cares of daily life.
Waving green leaves, splashing whitewater, darting little fish, hovering birds and elegant, dancing butterflies combine to stimulate the viewer's senses. 

A vision of paradise lost? No…!!!
Welcome to the land of the Baduy…

It is the area where the sacred people of Baduy live, adhering to their centuries old tradition of shunning modern products and isolating themselves from outside influences. 
Very few people have had the privilege of visiting Inner Baduy, which is forbidden to outsiders. 
Reaching an Inner Baduy village is considered a spiritual journey, which requires pure thoughts, a brave heart and an unbreakable spirit. 

Through the day I explored the village. It was beautiful, warm and orderly.
A crystal clear river surrounded the village, which was fenced with flowering red hibiscus trees. 
The water was so clear, we were tempted to jump in for a swim. 
And we did…!!!

The houses were predominantly beige colored, and built of bamboo with thatch roofs. Green grass and moss covered the ground. Red, yellow, black and white butterflies flew all around. The Baduy wear only black and white. 
The view was very soothing. 

When night fell, it was drizzling and pitch dark -- no moonlight, no stars. Light came only from candles and some beautiful fireflies around us. 

This was the moment when I finally knew the journey was really worth it !”


Demikian  kutipan berita harian The Jakarta Post yang terbit tanggal 12 January 2003,
dimana penulis adalah salah satu peserta  yang tergabung dalam JOURNEY TO BADUY  
21 – 23 December 2002 lalu.

Penasaran sama yang namanya Suku Baduy dan kehidupan di dalamnya? Atau pengen tahu gimana rasanya bisa bermalam dan beraktifitas dengan komunitasnya langsung? Atau merasakan sejuknya air sungai pedalaman  baduy yang jernih?
JOURNEY TO BADUY  !  yang akan menjawab  semua penasaran kamu tentang Baduy.

Kamu bisa melihat langsung bagaimana mereka masih bisa tetap bertahan dalam kehidupan kesehariannya.
Kalau kamu memang hobi bepetualang atau ingin mencoba petualangan baru, coba saja bergabung dengan kita-kita di   JOURNEY TO BADUY !  

















Acara yang bakalan digelar pada tanggal 21 s/d 23 February 2004, akan diisi dengan berbagai kegiatan, diantaranya :

Hari Pertama ( 21 February ’04 ) 

:
Pukul 07.30 a.m semua peserta berkumpul di seberang MASJID RAYA PONDOK INDAH…( Jak – sel ).

                            Pukul 08.00 a.m JOURNEY TO BADUY  !  dimulai !!!

: Setelah makan siang di Desa Ciboleger  ( pintu masuk wilayah Baduy ) petualangan dilanjutkan dengan berjalan kaki menuju kampung Gajeboh (Baduy Luar) yang akan kita tempuh ( 1 jam.

:
Sambil menunggu makan malam, kita bisa melepas lelah sambil berfoto ria dijembatan gantung yang terbuat dari bambo yang diikat oleh tali ijuk dengan background lumbung-lumbung mereka.

Hari Kedua ( 22 February ’04 )

: Setelah sarapan Journey dilanjutkan menuju kampung Cibeo (Baduy Dalam) yang akan kita tempuh dengan berjalan kaki ( 3 jam, dimana masyarakatnya masih memegang teguh adat istiadat dalam kehidupan kesehariannya, contohnya :

· Menutup diri dari moderenitas…

· Menggantungkan hidup dari sumber daya alam …

  : Dan masih banyak pantangan lainnya yang membuat kita takjub !!!

  : Adapun larangan  / pantangan yang harus kita (pendatang) patuhi adalah :

· Tidak menggunakan shampoo, pasta gigi dan berbagai macam sabun. 

· Tidak melakukan berbagai macam kegiatan merekam atau mengambil gambar di lingkungan ini.

· Menjaga sikap, tingkah laku dan ucapan. 

Hari Ketiga ( 23 February ’04 )

: Setelah sarapan pagi, kita bersiap untuk kembali ke desa Ciboleger. Sambil makan siang kita dapat membeli handycraft khas Baduy.

: Well guys, kita kembali ke Jakarta… back to work… back to reality :)


Oh’ ya…!

Dananya ngga banyak kok untuk ikut menikmati  JOURNEY TO BADUY  ! ini.
Hanya dengan  Rp. 185.000,- saja,  kita sudah mendapatkan  fasilitas berupa


 : Registrasi izin masuk 
: Transportasi berupa bus non AC ( pergi – pulang )
: Konsumsi (breakfast, lunch, dinner) for three days ( 7X makan )
: T-shirt event

: Penginapan 2 malam (berupa rumah panggung penduduk asli)…
Apa aja nih yang perlu dibawa ?:

: Perlengkapan mandi

: Perlengkapan makan pribadi

: Topi,  jacket / jas hujan (ponco)

: Senter

: Obat – obatan (untuk pribadi)

: Baju hangat / sweater, kaus kaki
: Tidak dilarang untuk membawa cemilan ( snack ) kok…














Untuk informasi lebih lanjut dapat menghubungi :

OPPIE

: 0812 - 9920467

Phone


: 021 – 798 7417

Fax


: 021 – 798 7417
e-mail


: gliderup18@yahoo.com 

IDA


: 0816 – 790906

Phone


: 021 – 527 7644 (hunting)

Fax


: 021 – 527 7645 
e-mail


: ratna@lasalle.co.id

Pembayaran dapat dilakukan dengan cara mentransfer uang sebesar Rp. 100.000,-  (paling lambat tanggal 15 February 2004 ) ke :
 


No. rek
: BCA 8690303940

Atas nama
: Noviar Beta Aurenaldi  ( Oppie )

Bukti transfer harap di fax ke no : 021 –  527 7645 (  UP : Ida ). 

Sisa pembayaran di transfer ke no. rekening yang sama 3 ( tiga )_hari sebelum JOURNEY dilaksanakan.

DENGAN TIDAK MENGURANGI RASA HORMAT KAMI… 
KEPADA PESERTA YANG BERMINAT DALAM JOURNEY INI, DITETAPKAN ATURAN DI BADUY (YANG TELAH BERLAKU SEJAK RATUSAN TAHUN LALU) BAGI MEREKA YANG “ NON – INDONESIAN FOREIGN LOOKING ” HANYA DIIZINKAN UNTUK MELAKUKAN JOURNEY SEBATAS WILAYAH BADUY LUAR SAJA.

